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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suanstiidoukan saja
bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada ANAT,Setapi sekaligus
menimbulkan akibat hukum keperdataan di antaradweyht

Ikatan  perkawinan  diistilahkan oleh  Al-Quran  denga
menyebutkannya sebagai perjanjian yang kokdhsaagan Ghalidzg suatu

ikatan janji yang mengandung nileibudiyah? Seperti dalam Firman Allah

SWT:
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Artinya : “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yéaig
sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterirtelah mengambil
dari kamu Perjanjian yang kuat(QS. An-Nisa’:21
Berkaitan dengan hidup berumah tangga, tujuan yamnipggi adalah
memelihara regenerasi, memelihara gen manusiajmdesing-masing suami

istri mendapatkan ketenangan jiwa karena kecintam kasih sayangnya

dapat disalurkaf.

! Lihat Ahmad RofigHukum Islam di Indonesjdakarta: PT. Rajawali Grafindo Persada,
Cetakan Ke-4, 2000, him. 181.

2 Lihat M. Anshary,Hukum Perkawinan di Indones¥ngyakarta: Pustaka Pelajar, 2010,
him. 11.

3Lihat Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaBandung: CV. Penerbit
Diponegoro, Cet. Ke-10, 2005, him.64.

* Lihat Abdul Aziz Muhammad Azzam dkkikih Munakahat (Khitbah, Nikah dan
Talak), Alih Bahasa Abdul Majid Khon, Jakarta: Amzah, 208Im. 36.



Suami adalah seorang lelaki yang menjadi jodoh asgprwanita
dengan cara yang sah menurut Syari'at. Setelararsgdaki-laki menjadi
suami, maka ia punya fungsi dan posisi terhadapyst

Sebagaimana Firman Allah SWT yang lain yaitu:
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyaalah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendsupaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, igidikdn-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggupagla yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bkgum yang

berfikir. (QS. Ar-Ruum : 215.

Untuk itu perlu diatur hak dan kewajibannya sebagsirang lelaki
terhadap istrinya, begitu juga seorang perempudtu yaelayani suami.
Apabila suami istri menjalankan kewajibannya darmmerhatikan tanggung
jawabnya, maka akan terwujudlah ketentraman, katgma hati sehingga
sempurnalah kebahagiaan suami dan istri tersetidémi keberhasilan
mewujudkan tujuan di atas, sangat diperlukan ad&eparsamaan, keadilan
dan sikap saling berbagi tanggung jawab diantareekae agar terbina rasa
saling memiliki dan menghargai satu sama lain. Radgat lain, Al-Quran

menyebutkan pembagian tugas tanggung jawab ini:yait
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® Lihat Muhammad Thalib40 Tanggung jawab Suami Terhadap |sBandung: Irsyad
Baitus Salam, 1995, Cet. Ke-10, him. 9.

® Lihat Depag RIQp. Cit him. 324.

" Lihat Sayyid SabigFigh SunnahJuz 7 Alih Bahasa Moh Tholib, Bandung: Al-
Ma’arif, 1996, him. 51.
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wamitoleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian merekia-{&ki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mere&ki{laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab akavanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi menaeh diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah tetabmelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nmsya,
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah merekardpat tidur
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mere&ataatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk memkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha bes®S. An-
Nisa’ : 34F.

Dari Ayat-ayat Al-Qur'an di atas, jelas terlihathwa tanggung jawab
nafkah istri dan keluarga adalah dibebankan kepadai. Kewajiban suami
dalam hal ini memberikan yang terbaik bagi keluaygasejauh yang dimiliki
dan diusahakannya. Seorang suami tidak hanya miabemafkah belanja
kepada istrinya, akan tetapi posisi suami yangaptean oleh Allah sebagai
orang yang mengatur, mendidik, meluruskan dan mekarekomando dalam
rumah tangganya, baik pemenuhan secara materiuastakghidupan agama
istrinya.9 Sebagaimana Allah SWT telah berfirman yaitu:
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8 Lihat Depag RILoc. Cit,him. 66.
? Lihat Muhammad ThalitQp. Cit,him. 10.



Lo 08 dNO S OGHENE +50F  CNE&GHERD
AOrw=>¢2 +20 % R X O0RA oAV e - @A
&I KFCOT0€® wOFORK

Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkieyadklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kégaya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melairddeedsar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan meskbn
kelapangan sesudah kesempitaf@S. At-Talaq: 7.

Senada dengan ayat di atas, Allah juga menegasi#am dFirman-Nya

yang lain yaitu:
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Artinya, “...Dan kewajiban ayah memberi Makan daak@ian kepada Para

ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebanilamkan
menurut kadar kesanggupannya(QS. Al-Bagarah: 233J.

Seperti telah ditegaskan di atas, bahwa suami yseTgewajiban
memberi nafkah itu ada yang mampu karena memantg deaya, dan ada
pula yang tidak mampu, maupun karena memang bemarkorang miskin.
Dalam keadaan ini, kemungkinan besar suami tidakimeeikan nafkah sama

sekali sebagai suatu kewajiban yang harus dibekikpada istrinya?

Dalam menanggapi masalah tidak adanya nafkah smefla suami
benar-benar tidak mampu), Islam memberikan hak athkepada istrinya
antara tetap ikut hidup bersama dengan suami atnumtut cerai kepada

suaminya. Dengan demikian, kita tidak dibenarkatukirmerusak ikatan

10| ihat Depag RILLoc. Cit, him.446.
1 bid, him. 29.
2 ihat Ahmad RofiqOp. Cit him. 186-187.



kehormatan, kasih sayang, perjanjian dan ikatam yarat tersebut kecuali
sesudah betul-betul tahu dan tidak ragu sedikit lpainwa syara’ memang
telah memutuskan tali perkawinan tersebut sehirggiah ditetapkan dan
ditegaskan olehny#.

Jadi pemutusan hubungan perkawinan harus ada satlatalasan dari
beberapa alasan tersebut di atas. Maka Pengadjama setelah memeriksa
permasalahan Cerai Gugat dan berkesimpulan balvanesmpunyai cukup
alasan untuk melakukan perceraian, alasan-alases @ah terbukti, dan
kedua belah pihak tidak mungkin lagi di damaikanaken Pengadilan
menetapkan bahwa gugatan tersebut dikabutkan.

Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, mgsnasing dapat
mengajukan gugatan ke Pengadilan AgamKemudian perceraian dapat
dikabulkan apabila telah cukup jelas bagi Pengaditeengenai sebab-sebab
perselisihan dan pertengkarasigaq, sifat dan bentuk serta kadar
perselisihan dan pertengkaran setelah dipertimi@andg&rnyata benar-benar
berpengaruh dan prinsipil bagi keutuhan kehidupems istri, dan tidak ada
harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Jika kita hubungkan antara beberapa kasus yangknaigtengadilan
Agama Temanggung pada tahun 2011 dengan pemapiasaasddata yang

penyusun dapatkan dari panitera adalah angka Gemgat tiga tahun terakhir

13 Lihat M. Jawad Mughniyah, Alih Bahasa oleh Afif Kammad,Al-Figh ‘Ala
Mazhahib Al-Khamsahlakarta: Basrie Press, 1994, him. 171.

1 Lihat A. Mukti Arto, Praktek-Praktek Perkara Perdata (Pada Pengadilararg)
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-7, 2007, Bit8.

15 Lihat Tim Redaksi Nuansa Auli@p. Cit him. 25.

'® Lihat A. Mukti Arto, Loc. Cit.him. 218.



dari tahun 2009, tahun 2010 dan tahun 2011, CewugiaGpada tahun 2011
menempati urutan tertinggi.

Adapun penjelasannya sebagai berikut; yaitu padant2009 Cerai
Gugat terdapat 857 kasus, (terdiri dari bulan Odatadda 144 kasus, bulan
November ada 84 kasus, dan bulan Desember adasfS)kaan Cerai Talak
terdapat 498 kasus.

Selanjutnya Pada Tahun 2010 Cerai Gugat terdapak&$§us, (terdiri
dari bulan Oktober ada 102 kasus, bulan Novembeka&us, dan bulan
Desember 67 kasus), dan Cerai Talak terdapat 4sliska

Sedangkan pada tahun 2011 Cerai Gugat terdapatkEG6s, (terdiri
dari bulan Oktober ada 159 kasus, bulan Novembarl@8 kasus, dan pada
bulan Desember ada 106 kasus), dan Cerai Talakpar®45 kasus. Jika kita
coba bandingkan dari semua data yang penyusunkaapiga tahun terakhir
ini, angka Cerai Gugat lebih banyak daripada CEadak.

Adapun data dari laporan perkara yang diterima pBdagadilan
Agama Temanggung pada tahun 2011 dapat penyusukamraebagai
berikut; yaitu Cerai Talak ada 545 kasus, melifljiti Poligami ada 10 kasus,
Harta Bersama ada 2 kasus, Perwalian ada 1 kasbat Nikah ada 1 kasus,
Dispensasi Kawin ada 155 kasus, Wali Adhol ada €ugaPenetapan Ahli
Waris ada 4 kasus, lain-lain ada 3 kasus), dangrkéseluruhan dari data di
atas ada 1788 kasus. Dari sekian banyak perka@mpasuk Di Pengadilan,
baru terdapat 196 kasus saja yang sudah putus eampumyai kekuatan

hukum tetaplficrah).



Adapun peningkatan angka Cerai Gugat terjadi padirBbulan
tertentu. Jika kita amati, pada bulan-bulan terselgialah pada saat setelah
musim tembakau dan setelah Idul Fitri. Memang kita analisis dari isi amar
putusan maupun isi positanya tidak menyebutkanrageaperinci mengenai
korelasi panen tembakau dengan tingginya angkai Gargat di Pengadilan
Agama Temanggung, namun kalau kita cermati dara daing penyusun
dapatkan dalam data perkara yang masuk dan daainsk&sus Cerai Gugat,
faktor pendukung yang menjadikan para pihak tetsei®ngajukan gugatan
adalah diantaranya dikarenakan faktor ekonomi d@#ak tadanya tanggung
jawab sehingga dua hal tersebut telah jelas metantaklik Talak:’

Dari uraian data kasus-kasus di atas dan dua fédteebut, jika kita
hubungkan pada realitas saat ini, telah berkembarigagai macam persoalan
dalam kehidupan rumah tangga khususnya faktor ekpngang mana dari
sekian banyak faktor-faktor yang ada, faktor ekongang menjadi salah satu
pemicu terjadinya pertengkaran atau perselisinamygh berujung kepada
perceraian, maka penyusun sangat tertarik untuk bakas dan

mengangkatnya dalam bentuk karya ilmiatkrips) dengan judul“Studi

" Hasil Wawancaradan pengamatan Penyusun dari data perkara yangifiag Tahun

terakhir yaitu Pada Tahun 2009, Tahun 2010 dan T&@11 dengan Panitera Pengadilan Agama
TemanggungBapak M. Shoim Sodigin, SH di Ruang Keperkaraan Pengadilan Agama
Temanggung Jalan Pahlawan No.3 TIp/Fax.(0293) 4BT&snanggung. Pada Hari Senin Tanggal
12 Maret 2012 Jam 13.45-14.50 WIB. Beliau menyataksmhwa Pengadilan Agama
Temanggung berbeda dengan Pengadilan Agama yanglédam hal jumlah perkara yang masuk
yang peningkatannya terjadi pada bulan-bulan temeryang mana Kota Temanggung identik
dengan komoditas penghasil tembakau terbesar ddmagsé mata pencaharian utama
masyarakatnya. Oleh karena itu, bisa menjadi kerkimagn faktor meningkatnya jumlah kasus
atau perkara yang masuk pada Pengadilan Agama Tgguag.



Analisis Putusan No. 1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentaegi Gugat Karena

Alasan Pelanggaran Taklik Talak di Pengadilan Aganeananggung’

. Pokok Permasalahan

Dari latar belakang masalah yang telah penyusumrgap di atas,
maka telah dapat diambil beberapa pokok permasalghag dipandang
relevan untuk dikaji dan dibahas. Adapun permasalaermasalahan
tersebut antara lain:

1. Bagaimanakah Putusan Pengadilan Agama Temanggung
N0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentang Cerai Gugat Karehlasan
Pelanggaran Taklik Talak?

2. Apa dasar pertimbangan Hakim dalam Putusan PeagadNgama
Temanggung No.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentang Getagat Karena

Alasan Pelanggaran Taklik Talak?

. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Suatu penelitian yang telah dilaksanakan sudahutéarus dapat
memberikan kegunaan yang jelas, hal ini penyudah teengarahkan kepada
adanya tujuan yang jelas pula.

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah ypesan uraikan
sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Putusan Pengadilan Agama Temamggun

N0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentang Cerai Gugat Kareflasan

Pelanggaran Taklik Talak.



2. Untuk mengetahui apa dasar pertimbangan Hakim daRutusan
Pengadilan Agama Temanggung No0.1167/Pdt.G/2011/Ré.Tentang
Cerai Gugat Karena Alasan Pelanggaran Taklik Talak.

Hasil dari penelitian ini penyusun harapkan dapatmanfaat dan
berguna, serta minimal dapat digunakan untuk dpekayaitu:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini penyusueksudkan untuk
memberikan sumbangan bagi pengembangan khazanakegastakaan

Islam pada umumnya dan almamater pada khususnya.

2. Secara Praktis

Secara praktis bahwa penelitian ini menurut penywsialah sebagai
sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan hukunukutierbagai
kalangan atau profesi yaitu:

a. Sebagai peringatan untuk Aparat Negara atau Pejabat \Warga sipil
yang ingin melakukan perceraian untuk dimusyawaahkecara
kekeluargaan dahulu.

b. Menjadikan para pihak untuk bersikap saling mengem memahami
satu sama lain dalam memecahkan atau menyelesai&salah yang
sedang dihadapi.

c. Membuat para pihak untuk berpikir ulang tentang jpiaknatau akibat
dari sebuah perceraian yang membuat kedua beladk pierasa
menyesal atau bersalah. Bahkan bagi yang sudah umgmipanak,

akan dapat mempengaruhi perkembangan psikologistarsebut.
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D. Telaah Pustaka

Dalam menulis sebuah skripsi penyusun telah meblakukajian
pustaka dengan membaca buku, melihat isi buku yaambahas tentang
perceraian dan menganalisis dengan tujuan agak tielaapat duplikasi
dengan skripsi penyusun. Karena buku-buku yang aiterkdengan
permasalahan perceraian secara umum sudah bamgalabdi masyarakat.

Perceraian merupakan salah satu bagian dari puwusksgtan
perkawinan yang telah diatur dalam Pasal 113 sardpagan Pasal 116
Kompilasi Hukum Islam dan peraturan lain yang beakadengan masalah
tersebut®

Pembahasan mengendputusan Pengadilan Agama Temanggung
No0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentangerai Gugat Karena Alasan
Pelanggaran Taklik Talakberbeda dengan karya yang sudah ada baik buku,
tulisan ilmiah maupun makalah-makalah. Oleh karémdah, penyusun
berusaha akan mengangkat persoalan di atas dengtakukan telaah
terhadap literatur yang menunjang penelitian ini.

Dalam menjalani kehidupan rumah tangga, suami skaintidak lepas
dari hak dan kewajiban yang seimbang baik dalamakgh maupun dalam

masyarakat. Demikian pula dalam melakukan perbuatdtum keduanya

8 jhat Tim Nuansa Aulialoc. Cit him. 35-36.
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mempunyai hak dan kedudukan yang sama. Para Ulaemkat bahwa
nafkah istri wajib diberikan oleh suami, dan apalsuami tidak sanggup
memberi nafkah, tentu si istri tidak menerima haknyselama istri
merelakannya tidak menjadi persoalan, tetapi dabai ketika istri tidak
senang dan tidak suka dengan keadaan suaminya daladisi seperti itu
(kurang dalam hal ekonoiimaka akan dapat berdampak kepada perselisihan
atau pertengkaran yang kemudian bahkan berujurgpdeperceraiaf?

Dalam penggunaan telaah penyusun menggunakan dokashé&aik
yang berupa kitab-kitab, buku-buku, atau pun k&awya ilmiah yang ada
kaitannya dengan skripsi penyusun, seperti dalakuriya Hukum Islam di
Indonesiakarya Prof. Dr. H. Ahmad Rofigq, M.A. Buku ini mengulas dan
mengomentari persoalan hukum yang dikemukakan mdea Ulama’ klasik,
dan hukum positif terutama hukum perdata barataseengomentari Pasal-
pasal yang ada dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam).

Adapun dari Skripsi-skripsi yang penyusun dapatkada Fakultas
Syari'ah IAIN Walisongo Semarang, diantaranya iaja@ng disusun oleh
saudari Salbiyah (NIM : 2197172) yang berjud@tudi Analisis Pendapat
Imam Syafi'i Tentang Tidak Wajib Nafkah Selain Tampinggal Kepada
Istri Yang Ditalak Ba'in Kubrt. Dalam kajian ini hanya sebatas membahas
tentang ketidakwajiban suami atas memberikan nafkaladap istri yang

ditalak ba’in kubro menurut Imam Syafi’i.

9 Hasil WawancaradenganProf. Dr. H. Ahmad Rofig, M.A, di Ruangan Sekertaris
MUI Jawa Tengah di Jalan Pandanaran Simpang Limel1¥a00-15.50 WIB Pada Tanggal 25
Juni 2012.
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Selanjutnya skripsi yang disusun oleh saudari Misj@ng juga dari
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo (NIM : 2199014) d@n judul ‘Studi
Analisis Terhadap Pendapat Ibn Hazm Tentang KewajiMemberi Nafkah
Kepada Kerabdt Dalam pembahasan ini yang dikaji adalah mengenai
kewajiban suami terhadap kerabatnya menurut Imanidbem.

Kemudian skripsi yang lain disusun oleh Habib Nabadari Fakultas
Syari'ah 1AIN Walisongo (NIM : 2100096) yang berjuld'Ketidakmampuan
Suami Memberikan Nafkah Lahir Sebagai Alasan Peiaer (Studi
Komparatif Pendapat Imam Malik Dan Ibn HaZmpPalam bahasannya
mengenai dua pendapat tentang kebolehan dan tipekbdlehkan melakukan
perceraian karena suami tidak mampu memberikarahad#hir.

Dari beberapa referensi yang telah penyusun papatkatas, tema
judul yang penyusun bahas berbeda dengan karyahlyang sudah ada,
karena dalam karya yang telah bahas oleh penyusotang “Putusan
Pengadilan Agama Temanggung No. 1167/Pdt.G/201TiRé. beserta
Pertimbangan Hukumnya yang mengulas tentang pedaagdraklik Talak”.
Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk mengangkatmenjadi sebuah

karya ilmiah gkripsi).

. Metode Penédlitian

Untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini, agar ghesilkan suatu
kesimpulan dan analisa yang tepat dan bertanggumgb, maka penyusun
telah menggunakan beberapa metode:

1. Jenis Penelitian
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Dalam upaya memperoleh gambaran yang jelas daeritecpdari
studi ini, maka jenis penelitian yang penyusun ¢anaadalah Riset
Kepustakaan yaitu serangkaian kegiatan yang beakedangan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatnsamgolah bahan
penelitan’® dalam hal ini mengenai Putusan Pengadilan Agama
Temanggung No.1167/Pdt.G/2011.PA.Tmg Tentang Pgdaag Taklik
Talak” dan menelaahnya.

Tujuan studi kepustakaan adalah menunjukkan jaEmepahan
permasalahan penelitian. Lalu untuk mendapatkaornmasi atau
gambaran tentang penelitian yang sejenis dan larkadengan
permasalahan yang diteliti. Sehingga diharapkam kisendapatkan
metode, teknik, atau cara pendekatan pemecahanagalahan yang
digunakan. Kemudian diharapkan dapat memperkayaelatau gagasan
baru, serta mendapatkan informasi tentang carai@siahtau analisis data
yang dapat penyusun gunakan.

2. Sumber Data
a. Adapun data primer adalah data utarpakpl yang penyusun telah
gunakan sebagai obyek kajian. Saefudin Azwar meabkan bahwa
data primer atau data tangan pertama adalah daig ggeroleh

langsung dari subyek penelitian dengan menggunalempengukuran

20 |ihat Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaahakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004, him. 3.

21 Lihat Bambang Sunggondjetodologi Penelitian Hukundlakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007, him. 112.
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atau alat pengambilan d&taData ini penyusun peroleh dari Putusan
Pengadilan Agama Temanggung yaitu
Nomor.1167/Pdt.G/2011/PA.TmgSelanjutnya penyusun menentukan
obyek penelitian di Pengadilan Agama Temanggung Yemlangsung
mulai 2 Juli 2012 sampai dengan 12 Juli 2012.

Berdasarkan penelusuran penyusun, populasi putugan
Pengadilan Agama Temanggung tentang putusan y&@nredengan
skripsi ini, penyusun menemukan banyak sekali gutysitusan yang
terkait dengan skripsi ini tentang Alasan Pelangigafaklik Talak
yaitu pada Tahun 2011 ada 117 putusan yang surdahh. Namun
penyusun hanya mengambil sampel satu Putusan Remgadama
Temanggung No0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg dengan peatigén,
sebagai berikut:

1) Terbatasnya waktu dan tingkat kesibukan paniteraukun
membantu mendapatkan data putusan yang penyudukgrer

2) Kondisi data putusan pada tahun 2011 yang magiisédr-pisah,
tercampur menjadi satu dan belum dijilid, sehingganyusun
hanya mendapatkan satu putusan saja terkait deskgasi ini.

Disini penyusun tertarik dan memilih Tahun 201lkadenakan
sebelumnya penyusun telah melakukanfikasiatas putusan-putusan
dalam buku register induk perkara perdata di rdeamerkaraan dalam

satu unit Pengadilan Agama Temanggung tentang nagsoedimulali

22 | ihat Syaifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, Offset, 1998,
him. 91.
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dari Tahun 2009, Tahun 2010 dan Tahun 2011, yamydta angka
kecenderungan dari perkara Cerai Gugat pada Tabilhl2bih besar.
b. Data Sekunder atau data dari tangan kedua adaialyalag diperoleh
dari pihak lain, tidak langsung diperoleh penelitari subyek
penelitiannya, melainkan data yang telah dikumpulikdeh orang
lain2® Data ini berfungsi sebagai pelengkap data pribafam hal ini
penyusun dapatkan dari berbagai sumber referaaserts Kompilasi
Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan, PeratResmnerintah,
Kitab-kitab, Buku-buku limiah, Hasil Wawancara ddendapat Tokoh
Ahli Hukum.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data adalah prosedur yang sititeiian
standar untuk memperoleh data yang diperliRaKarena penulisan
skripsi ini, merupakan skripsi berbentuk Analisisti®an Pengadilan
Agama Temanggung No0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentaklgsan
Pelanggaran Taklik Talak, maka dalam pengumpulata dai telah
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal ataiabel yang
berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagairffaAmin Bin Mu'allim menambahkan bahwa

dokumentasi yaitu melacak dokumen-dokumen Putussmgdelilan

2 |bid. HIm. 91.

24 Lihat M. Nazir, Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia, Cet. Ke-3, 1988, him.
211.

% Lihat Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta:
Bhina Aksara, Cet. Ke-6, 1989, him. 188.



16

yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebagai Mgliditas
terhadap data yang diperoleh di lapangaBtudi dokumen merupakan

pelengkap dalam penelitidqalitatif.2’

Dalam hal ini penyusun telah
menelusuri berkas-berkas serta menganalisis sath HRutusan
Pengadilan Agama Temanggung No0.1167/Pdt.G/20114Ré. T

b. Interview (vawancard yaitu sejumlah pertanyaan yang telah tersusun
dan dipersiapkan untuk diajukan kepaedsponderatauinformanguna
mendapatkan data atau keterangan tertentu yandukige dari suatu
penelitian. Dapat dilakukan komunikasi secara langs atau
keterangan darinforman®® Dalam hal ini penyusun mengadakan
wawancara dengan Wakil Ketua Pengadilan Agama TegguegBp.
Drs. H. Thamzil, SH (sebagai prakti9i Tokoh Ahli Hukum Islam
Bp. Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, M.A, (sebagai akademisidan
Panitera Pengadilan Agama TemanggBm M. Shoim Sodiqgin,
SH.

4. Metode Analisis Data

Proses Analisis data penyusun mulai dengan mensé&atuh data

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawanaokumen resmi,

pengamatan yang sudah dituliskan di lapangan wubagca, dipelajari dan

% |jhat Amir Bin Mu'allim, Yurisprudensi Peradilan Agama (Studi Pemikiran Huku
Islam di Lingkungan Pengadilan Agama Se-Jawa Tendah Pengadilan Tinggi Agama
Semarang Tahun 1991-1993pkarta: Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 200, 14.

2T Lihat SugiyonoMemahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2005, him. 82

2 | jhat M. Farid Nasution dkkenelitian PraktisMedan: PT. Pustaka Widyasarana dan
IAIN Medan, 1993, him. 5-6.
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ditelaah dengan mengadakamduksi data yaitu dengan membuat
abstraksi

Setelah penyusun membaca, memahami dan menelaaha sec
seksama telah mendapatkan gambaran secara utudaprhputusan
tersebut di atas, sebagaimana yang telah penywsubhagkan. Teknik ini
penyusun aplikasikan pada Bab IV, dimana pada mabpényusun
menganalisa Putusan No0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg dalanusan pasal
114 Kompilasi Hukum Islam tentangutusnya perkawinan yang
disebabkan karena Talak atau Gugatan Perceraian.

Selanjutnya, analisis ini telah penyusun lakukamgde cara
metodekualitatif yaitu suatu penelitian yang menghasilkan diatskriptis
analitis, yakni data yang dinyatakan dalam bentuk tulisam gernyataan
yang nyata untuk diteliti dan dipelajari sebagaiuseu yang utuff Jadi
metode ini berusaha memahami darerefleksi hasil dari penafsiran
terhadap hukum-hukum normatif, serta mengaktuagiata realitas sosial
yang selalu berubah dan berkembang di Indoriésia.

Adapun alasan penyusun menggunakan mekodditatif dengan
pertimbangan;Pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan banyadua metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan argareeliti dengan

responden.Ketiga kualitatif lebih peka dan dapat menyesuaikan diri

2 Lihat Lexy J. Moloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif,Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Cet. Ke-17, him. 190.

30 |ihat Amir Bin Mu’allim, Op. Cit him. 14. Sebagaimana yang dikutip dari bukunya
Rony Hanitijo SoemitroMetode Penelitian HukunBandung: Sinar Baru, 1982, him. 93.

* bid, him. 93.
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dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadypota nilai
yang dihadapi. Oleh karena itu, pola kualitatif #ebih tepat untuk
melakukan penyesuaian-penyesuaian, sebab data pamgusun gali
adalah diantaranya melalui wawanc#ra.

Metode analisis ini juga berusaha menafsirkan karagroduk
hukum yang berupa Yurisprudensi yaitu den@ontent Analysis/ang
secara normatif berusaha mengabstraksikan asase/&agdung di dalam
produk hukum dan membahas kecenderungan pengenmbadga

perkembanganny3.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, serta memgah dalam
pembahasan skripsi ini, maka penyusun membagi ddiga bab yang
rinciannya sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN. Dalam bab ini diuraikan masalah-masalah
yang erat kaitannya dengan pembahasan skripssekgligus sebagai dasar
dan memberi penjelasan mengenai skripsi ini yanipuote: latar belakang
masalah, pokok permasalahan, tujuan dan manfaatligem skripsi, telaah
pustaka, metode penulisan skripsi, dan sistempgkalisan skripsi.

BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG TAKLIK TALAK DAN
PERCERAIAN. Dalam bab ini penyusun mengemukakan tentang Pémgert
Taklik Talak, Dasar Hukum Taklik Talak, Tujuan Ti&kITalak, Macam-

Macam Taklik Talak dan Syarat Sah Taklik Talak, Tsiklik Talak, serta

32 | ihat Lexy J. MoloengQp. Cit, him. 9-10.
3 Lihat Amir Bin Mu’allim, Op. Cit, him. 14.
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tentang Pengertian Perceraian, Dasar Hukum danail&erceraian, Hak
Khiyar Suami Istri dalam Perkawinan, dan Akibatdeeaian.

BAB |11l PUTUSAN PENGADILAN AGAMA TEMANGGUNG
NO.1167/PDT.G/2011/PA.TMG TENTANG CERAI GUGAT KARENA
ALASAN PELANGGARAN TAKLIK TALAK

Dalam bab ini, penyusun mengungkapkan tiga subdaathgaitu:

Gambaran Umum Pengadilan Agama Temanggung melipudiil
Pengadilan Agama Temanggung, Kompetensi Pengadilhgama
Temanggung Kompetensi Relatif dan Kompetensi Abgolutan Struktur
Organisasi Pengadilan Agama Temanggung.

Putusan Pengadilan Agama Temanggung
No0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentang Cerai Gugat Karemlasan
Pelanggaran Taklik Talak.

Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Temanggung adagh
Putusan No0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentang CeraiaG#grena Alasan
Pelanggaran Taklik Talak.

BAB IV ANALISIS PUTUSAN PENGADILAN AGAMA
TEMANGGUNG NO.1167/PDT.G/2011/PA.TMG TENTANG CERAI
GUGAT KARENA ALASAN PELANGGARAN TAKLIK TALAK

Bab ini berisi tentang Analisis Hukum Acatdukum Formi) Putusan
Hakim Pengadilan Agama Temanggung No0.1167/Pdt.G/E#LTmg
Tentang Cerai Gugat Karena Alasan Pelanggaran Krdldiak Meliputi:

(Pihak-Pihak Perkara, Prosedur Pengajuan Perka@se$ Pemeriksaan,
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Format Putusan) dan Analisis Dasar PertimbangannH@dukum Materiil)
Terhadap Putusan Pengadilan Agama Temanggung
No0.1167/Pdt.G/2011/PA.Tmg Tentang Cerai Gugat Karemlasan
Pelanggaran Taklik Talak.

BABV PENUTUP

Merupakan bagian akhir yang berisi mengenai sinmpudaran-saran,

dan penutup.



